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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis regresi linear berganda, variabel independen, yaitu audit forensik, 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan kecurangan. Koefisien 

regresi untuk audit forensik sebesar 0,313, menunjukkan bahwa audit forensik memiliki 

peran dalam pengungkapan kecurangan.  

2. Berdasarkan nilai rata-rata 39,8730, audit investigasi terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan kecurangan. Audit ini efektif dalam mendeteksi dan 

mengidentifikasi kecurangan yang mungkin terlewat oleh audit rutin, serta menyediakan 

bukti yang komprehensif. Hasil audit investigasi juga mendorong transparansi dan 

akuntabilitas, serta perbaikan dalam kebijakan dan prosedur untuk mencegah 

kecurangan di masa depan.  

3. Berdasarkan hasil analisis, audit forensik dan audit investigasi secara simultan 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan kecurangan. Nilai rata-

rata 39,8730 menunjukkan bahwa penerapan kedua jenis audit ini secara bersamaan 

dapat meningkatkan efektivitas dalam mengidentifikasi dan mengungkap kecurangan. 

Hal ini dikarenakan audit forensik yang mendalam dalam analisis bukti dan audit 

investigasi yang menyelidiki secara menyeluruh memberikan pendekatan yang 

komprehensif untuk mendeteksi dan mengatasi kecurangan. 

 

B. Saran 

1.  Organisasi perlu meningkatkan frekuensi dan kualitas audit forensik untuk memperkuat  

pengungkapan kecurangan dan memastikan deteksi yang lebih efektif terhadap 

penyimpangan. Investasikan dalam pelatihan bagi auditor forensik untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam teknik terbaru, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi dan mengungkap kecurangan. 
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2.  Perusahaan sebaiknya memperkuat penerapan audit investigasi untuk mendeteksi 

kecurangan yang mungkin tidak terlihat dalam audit rutin dan memastikan hasilnya 

digunakan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, penting 

untuk meninjau dan memperbarui kebijakan serta prosedur internal berdasarkan 

temuan audit investigasi guna mencegah kemungkinan kecurangan di masa depan. 

 

 

3.   Untuk meningkatkan efektivitas dalam pengungkapan kecurangan, perusahaan  

disarankan untuk menerapkan audit forensik dan audit investigasi secara bersamaan. 

Penggabungan kedua jenis audit ini dapat memberikan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam mendeteksi dan mengatasi kecurangan melalui analisis bukti yang 

mendalam dan penyelidikan yang menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


